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A. Strategi Pengembangan Ekonomi
1. Pengertian Strategi

Strategi merupakan upaya pengembangan posisi kompetitif
perusahaan ditengah pgrs an ementara itu, strategi adalah
suatu,arah &fe&ak&tau rencana % amuntuk mencapai
hae%egl meliputi

rencana

1S untg dﬁembuat

'jang ' pENda ngan dan alokasi

semua, su g penting un i tujuan tersebut”.’

Pemahaman yang bal kr@oﬁ rategi-dan konsep-konsep lain
yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun.

Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut:

8Dwi Sunar Prasetyono, Terobosan Strategis Menggali Sumber-Sumber Kekayaan dalam
Bisnis, (Yogyakarta: CV. DIVA Press,2005),180.

°Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis,(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2001), 4-5.
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a. Distinctive Competence: tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
agar dapat melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan
pesaingnya.

b. Competitive Advantage: kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh
perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya

Strategi sebagai sebuah kata memiliki usia kata yang lebih tua dari

istilah manaj@SAgﬁebM @Wsa kata pada mulanya
S,

beras%rl'%hasa ! Katétﬁ 08’ ini berasal
da@ a 4 {\;ng artinya

ta 'E%egi pada

un dekat

as sasaran,

om
yang idejuta , , ca@perspektif jangka
panjang kKeseluruhan &R@WJ au organisasi. !

Rudianto menjelaskan bahwa menurut Webster’s New World

m r

¥dan sinergis

Dictionary, strategi adalah (1) ilmu merencanakan serta mengarahkan
kegiatan-kegiatan militer dalam skala-skala besar dan memanuver

kekuatan-kekuatan ke dalam posisi yang paling menguntungkan

10 Triton, Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta: Tugu
Publisher, 2007),13.
Y1bid., 17.
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sebelum bertempur dengan musuhnya; (2) sebuah keterampilan dalam
mengelola atau merencanakan suatu stratagem atau cara yang cerdik
untuk mencapai suatu tujuan. Strategi disini diartikan sebagai trik atau
skema untuk mencapai suatu maksud. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat untuk mencapai sasaran

?lk&k& bN;ﬁe] @kan utama yang dipilih
i ategi |6er ?{B anyseperangkat
abyapai akan

kata lain,

e
Q suatu

khusus.?

Strategi

untuk

ancaman mser m@ernal yang dapat
mempengaruhi QRROWM%M pada berbagai

L2«Strategi” KBBI Daring, 2016.Web.07 Agu 2021.

13 Rudianto, Akuntansi Manajemen, Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategi,
(Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2013),5.

14 Didin Hafidudin dan Henri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2012),29.
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tingkatandalam sebuah organisasi. Tingkatan strategi dapat dibagi atas 3

bagian yaitu:*®

a. Strategi Korporat, suatu pernyataan maksud sebuah perusahaan, arah
pertumbuhannya dan tujuan jangka panjangnya. Tujuan korporat
perusahaan terpusat pada sebuah pernyataan kunci: bisnis apa yang

harus digeluti perusahaan?. Strategi korporasi akan menentukan

b~
uni IS, dan

ot

ncﬁ'ujuan
level ini ialah

iap uni bisnis,

g dapat

ikan sumber

en
@wginkan.

ci tujuan jangka pendek

dayar%men petitif
Strategi. Ope asio@Rt@%@
dan metode yang akan digunakan oleh suatu bidang operasional
untuk mencapai tujuan jangka pendek unit bisnisnya. Isu utama

strategi padalevel ini berkenaan dengan bagaimana masing-masing

bagian dari organisasi dapat dirangkai secara bersama-sama

15 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, (Jakarta: Indeks Puri Media,
2013), 60-61.
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membentuk strategic architecture yang akan efektif mampu

menghasilkan arah strategik.

2. Tipe-Tipe Strategi
Menurut Freddy bahwa pada prinsipnya strategi dapat
dikelompokkanberdasarkan 3 tipe strategi yaitu, strategi manajemen,
AN R
' yang@%dilakukan oleh

trat\i)cara makro,

peﬁ’e%an harga,

tegangenai
—

=

rientasi pada

strategi investil,’%n

anaje

kuk strategi
penetrasi

n k suatu divisi

A Sthategi gain a.‘\é
Strategi. bisnls, sg@R@g{bisnis secara fungsional
karena strategi berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen,
misalnya: strategi pemasaran, strategi produksi atau operasional,

strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi-strategi yang

berhubungan dengan keuangan.

16 Fredy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2001), 6-7.
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d. Strategi pemasaran sering disebut juga pemasaran yang mencakup
beberapa hal istilah atas kesempatan kepemilikan, sasaran,
pengembangan strategi, perumusan rencana implementasi serta

pengawasan.

3. Komponen-Komponen Strategi

Strateglxaﬁgjlg%ﬁdam Uﬁa baik_berisi pula lima
% u dia dcut:’ O
Y

de{dyhm stratejik,

u% segmen
Qﬂlmensi

ot
=

dirinci dalam

o

Kinefja seperti

vestment

@ dimana setiap

sumber daya manusia dan

doarghi q sum
perusahaan akan QR
keuangan sehingga perlu disiapkan suatu strategi untuk menetapkan
keputusan  mengenai  bagaimana dapat dicapainya dan

dialokasikannya sumber daya tersebut di antara bisnis, produk pasar,

17 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan Dan Pengendalian Jilid
1, penerjemah Bob Sabran (Erlangga, Jakarta, 1989), 75.
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bagian-bagian fungsional dan kegiatan atau aktivitas di dalam setiap
bisnis atau produk pasar.

d. Pengidentifikasian keunggulan bersaing yang berkelanjutan, dengan
penetapan strategi yang menspesifikasikan bagaimana perusahaan
akan bersaing dalam setiap bisnis dan produk pasar di dalam bidang

bisnisnya, terutama dengan mengembangkan dan mempertahankan

keunggula\ g Aes dm @Wbihi para pesaing yang

ad§ar%}s i otens O

| e.%ygi, @nelengkapi
Aisn'

> oﬁ% sumber
g Qperkuat
h

ot

a@ampu

Kinerja bisnis

erusahaan akan

4, Pengem%
Pengembarigan QR@}'&ﬁan proses, cara atau

perbuatan mengembangkan.’® Pengembangan juga diartikan proses

penciptaan kemakmuran melalui mobilitas sumber-sumber daya

&Pengembangan“ KBBI Daring, 2016. Web. 28 Jun 2021.
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manusia, finansial, modal, fisik, dan alam untuk menghasilkan barang
dan jasa yang bisa dipasarkan.*®

Kemudian dalam penelitian ini akan dijabarkan pengertian kata
ekonomi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Ekonomi
adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian

barang-barang serta kekayaan (seEertl hak keuangan, perindustrian, dan

perdagangan). SEK Aﬁ
pema @v ang,

diartikan juga sebagai

sebaéﬁ Ekonomi bisa

e mi dalam

m untuk

"

atlwpat.

an Ginanjar

potensi

atau setiap

é@ pada langkah
pemberdayaan dlupﬁR.“r g dan membangkitkan

kesadaran masyarakat akan pentingnya mengembangkan potensi-potensi

masyara

yang telah dimiliki.

19 Deardorff, A. “Economic Development, "Journal of International Trade and Economic
Development, 19 March 2010, 9-32.

20 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 287.

2Ginanjar, Kartasasmita. Pembebasan Budaya Kita, (Power and Empower; Sebuah
telaah Mengenai Konsep Pemberdayaan Masyarakat)(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2006),
34.
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Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat (empowering).Artinya langkah-langkah pemberdayaan
diupayakan melalui aksi-aksi nyata seperti halnya pendidikan, pelatihan,
peningkatan kesehatan, pemberian modal, informasi, lapangan Kkerja,
pasar serta sarana prasarana lainnya.

Ketiga, melindungi masyarakat (Protection).Hal ini berarti dalam

pemberdayaax yaA&&rlM&p]@ langkah-langkah yang
menc@ sain Mnbang s@/\{@ktek esploitasi
yaé@ tt atu yu semacam

asalah) yang
asalah- asalah
fasilitasi

mpok atau

komunitaO
Kedua,taha ﬁR%@a IS _masalah). Tahap ini

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi ruang lingkup
permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat.

Ketiga, tahap penentuan tujuan (aims) dan sasaran (objectives).

227ubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014),
79.
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Keempat,tahap action plans (perencanaan tindakan). Tahap ini
dilakukan dengan perencanaan bermacam aksi untuk mencapai tujuan.

Kelima, tahap pelaksanaan kegiatan.tahap ini dilakukan dengan
mengimplementasikan langkah-langkah penembangan msyarakat yang
telah dirancang.

Keenam, tahap evaluasi yang dilakukan secara terus menerus, baik

T et%’(tfdkls ngré% mil, masyarakat
& <

secara formal

N ¥
[ ita‘%ﬂ dengan
‘ T S&Q umum

p@aman

meningkatkan

erti "p Iat‘i‘han

in‘gkatan

b. -Pem ase gan i&@ asset). Meliputi
modal pﬂZsi BR

komponen produksi lainnya. Salah satu permasalahan yang dihadapi

n, mesin produksi dan

pelaku perekonomian adalah sulitnya untuk mendapatkan modal.
c. Pemberdayaan aset social (social asset). Meliputi keluarga, teman,

koneksi, jaringan sosial dalam bentuk dukungan emosional,

Zbid., 84-86.
24|smet Firdaus dan Ahmad Zaky.Upaya meningkatkan equity perempuan dhuafa Desa
Bojong Indah, (Parung.Jakarta: Dakwah Press 2008), 226.
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informasi dan akses yang lebih mudah dari pekerjaan, kredit dan tipe

aset lainnya.

B. Strategi Menurut Perspektif Ekonomi Islam
Semenjak zaman Rasulullah SAW umat Islam telah berhasil
menggeluti dunia bisnis atau perdagangan. Seperti halnya Rosululloh dan

@b&&em @ﬁa besar dan bisnisnya
melewatl Qta&rltor' fadinah. @% mereka dapat

mem tyung dalam

transaksi

nd@n pada

S seharusnya

para sahabatnya

e

nis me pu‘hyai

dank arena sebagai bentuk beribadah kepada allah maka bisnis yang akan
Kita jalankan akan dimudahkan dan mendapatkan keberkahan. Maka dari

itu dalam berwirausaha setiap muslim dituntun agar usaha yang ditekuni

BSMuhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta : Gema Insani
Press,2002), 11.
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tersebut bukan hanya untuk mencari keuntungan saja namun juga ridha

Allah.2®

Sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah:

sharey Sy e Gl U3

-

ta afer™ Tiada

dakun aku

itulah ya
ﬂmam‘ enNn\ a A*’ ( Al-

an_refmbunyai niat
pny. rausaha) maka
i

Allah akan mAfrika lo ﬁ@@usaha yang dilakukan

untuk mengembangkan bisni

yang

dan batuan allah akan terus mengalir
seiring dengan niat yang baik dalam hatinya.

2. Berinteraksi dengan Akhlak

21hid., 15.
27 M.Quraish Shibab, Tafsir Al- Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an,( Jakarta :
Lentera Hati,2001),17.
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Dalam rancangan bangunan ekonomi islam, akhlak adalah bangunan
puncaknya. Karena akhlak merupakan tujuan dakwah para nabi berupa
penyempurnaan akhlak manusia.

Berikut ini merupakan akhlak dasar yang seharusnya dimiliki oleh
pebisnis muslim:

a) Jujur

Daiﬁ@e&w&g n¥aga, sﬁrang harus menjunjung
Iékrn Janbisnis maka
e

i L/ljuan-tujuan
n mran maka

dapat

- | w
*

(71-70 :ol 3> 1)

28 Ma’aruf Abdulloh, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin : Antasari Press,2011),18.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu
dosa-dosa. Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenagan yang besar.” ( Al-

Ahzab: 70-71)

K\G% M QN U ka Kita akan dipercayai
angg ~gaf] S De langdan , sehingga hal

‘ ' y<: ita ‘lakukan.
a banyak

ku@an kita
i )@S&SU&I

du'dukan

sut amanat

k@v @Ja seseorang juga
harus.dapa me@Rﬁ aannya dan amanat untuk
memberikan informasi kepada pihak tertentu.

Seperti yang terkandung dalam firman Allah:

2Rikza Abdullah, “Kiat menjadi Orang Kaya "dalam artikelDesember 2015,13-14.
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y | 3o GO Le b LD
| 3 599% 5y JawJl g Al | g 53%5
Y il g A S |

75 tJ LN 1)

@5&(& y& riman, janganlah
ma d(JugaJanganlah

padamu,

balwre™ dalam

akU sikap
p nja*ak-.hak

pgﬁg jjualmisalnya rusak/
cacat sehingga harga berikan sekian. Hal tersebut termasuk

amanah dan menjadi berkah dalam kehidupannya.

c) Toleran

%0 Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir ayat-ayat Ekonomi Islam ,(Yogyakarta : Pustaka
Pelajar,2010), 11.

25



Maksudnya dengan adanya sikap toleran yang dimiliki oleh
pebisnis muslim maka, hal tersebut akan memberikan banyak
manfaat dan memudahkan urusan transaksi bisnisnya, dapat
mempermudah hubungan yang baik dangan calon pembeli dan
mempercepat perputaran modal.!

Allah berfirman:

| ~ AKQ 7\Tr> .
9_3 j—’ K

.l_x_] I

.x_u_w‘ a0 m

K oJ_JLAJ‘ .ul_ijn

kep

N,

&
m%jakan

alam peruatan

Allah,

o ter ahwa Allah

‘@yang mau untuk

bertole}g{al Jual ataupun mangasih
hutang. Dan toleran merupakan bentuk dari ketagwaan kita kepada
Allah jika kita sebagai manusia tidak menaati perintah-Nya maka

sungguh siksa Allah itu sangat pedih.

d) Menepati Janji

31 Ma’aruf Abdulloh, Wirausaha, 22.
2Al-Qur’an, 5:2.
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Maksutnya menepati janji itu tidak ingkar atau semua bentuk
komitmen yang telah disepakati. Islam sangat menganjurkan
umatnya untuk menepati janji. Karena janji adalah hutang,dan

hutang itu harus dibayar.3® Seperti firman Allah:

YR CE R YE TR PETE
. 5 - ~ AT o . R o
. > VU N U WY R W
e ~r
& (282 : 5, 01) . o35Sl

n, ‘Eﬁla kamu
ng@ntukan,
34

rsebut bahwa
k om -orang

dibayar

da ‘manusia

ka
. ya a dal@akukan transaksi

4{}(‘
perjanjian isn@R@B dengan ketentuan yang

jelas supaya tidak terjadi perselisihan diantara keduanya.

®

C. Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren

33 Ma’aruf Abdulloh, Wirausaha, 23.
34 Al-Qur’an, 2:282.
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Pengembangan sebagai proses penciptaan kemakmuran melalui
sumber-sumber daya manusia, finansial, modal, fisik, dan alam untuk
menghasilkan suatu barang dan jasa yang bisa dipasarkan. pesantren tentu
mempunyai banyak potensi ekonomi yang perlu dikembangkan. Kekuatan
pesantren yang terstruktur seharusnya dapat lebih diberdayakan lagi dalam
peningkatan perekonomiannya baik untuk pesantren itu sendiri, wilayah
disekitarnya maupun yang lebih luas dan tidak menutup kemungkinan bila
diberdayakan dengan sangat benar pesantren akan dapat menjadi kekuatan
ekonomi yang dapat menguatkan pondasi perekonomian nasional.

Salah satu penyebab kegagalan system perekonomian Indonesia adalah
adanya kebijakan pemerintah mengenai system ekonomi konglomerasi.
Sistem ekonomi yang berbasis konglomerasi ini pada nyatanya hanya
mampu menguntungkan orang atau kelompok yang telah memiliki
kemampuan dan akses ekonomi, sehingga hanya bersifat individu atau
'kelompok yang untung, sementara masyarakat yang tidak memiliki
kemampuan dan akses, tidak bisa melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi
yang dapat menguntungkan usahanya.®

Dalam hal ini perilaku ekonomi sendiri harus diarahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan®.Sebagai solusi yang solutif sehingga tidak ada
ketimpangan dalam pengembangan ekonomi.Salah satu solusi tersebut

adalah pondok pesantren dianggap sebagai lembaga potensial untuk

®Nur Syam, “Penguatan Kelembagaan Ekonomi Berbasis Pesantren”, dalam A. Halim
et al Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Pusaka Pesantren, 2005), 248.

%Wardi Bahtiar, Sosiologi Klasik, dari Comte Hingga Parsons, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), 19.
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bergerak kearah ekonomi berbasis ummat, sebagaimana kekuatan yang
dimilikinya. Jika Pondok Pesantren hanya menjadi penonton di era yang
akan dating, maka lembaga-lembaga ekonomi mikro lain boleh bergerak ke
arah kemajuan.®’

Sasaran akhir dari pengembangan ekonomi pondok pesantren adalah
kemandirian pesantren itu sendiri.sekaligus juga memberi peran dan
kontribusi lebih dalam mensejahterakan dan mengembangkan ekonomi
masyarakat guna memberi harapan baru pada masyarakat terhadap pondok
pesantren dalam mengurangi kemiskinan, pengangguran.

Selama ini pondok pesantren selalu dilabeli dengan lembaga yang
mempunyai kekuatan ekonomi dari iuran dan sumbangan dari santri dan
memperoleh ataupun meminta dana bantuan dari institusi formal atau non
formal. Pondok pesantren akan terbebas dari anggapan itu apabila menjadi
lembaga yang kuat dalam sector ekonomi, dengan demikian setiap kegiatan,

'pembangunan atau kegiatan lain tidak perlu lagi sibuk mengedarkan

proposal bantuan kesana-kemari.

I propoVS

%"Ibid., 248.
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